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Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri. 

(QS. Luqman (31):18) 
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ABSTRAK 

Veni Listiana Ekasari. NIM : 2111420027. ‚ Flexing Perspektif Wahbah 

Az-Zuḥaili dan Relevansinya terhadap Penggunaan Media Sosial (Studi 

Kitab Tafsi>r Al-Muni>r).‛ Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

Jurusan Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Fakultas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing I, Syukraini Ahmad, MA dan 

Pembimbing II, Jul Hendri, Lc, M.Hum. 

Fenomena flexing harta merupakan perilaku memamerkan 

kekayaan, kekuasaan, dan status sosial yang semakin marak terjadi, 

terutama melalui media sosial. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana flexing harta perspektif Wahbah Az-Zuh{aili dalam kitab tafsi>r 

Al-Muni>r, dengan tujuan : (1) Untuk mengetahui ayat-ayat flexing harta 

dalam Al-Qur’an. (2) Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat flexing 

harta dalam kitab tafsi>r al-Muni>r perspektif Wahbah Az-Zuh{aili. (3) 

Untuk mengetahui relevansi penafsiran ayat-ayat flexing harta perspektif 

Wahbah Az-Zuḥaili terhadap fenomena flexing dalam penggunaan media 

sosial. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik  

pengumpulan data yaitu dengan pendekatan studi kepustakaan (Library 
Research). Dalam proses pengumpulan data, penulis menelusuri dan 

menelaah berbagai bahan pustaka, dengan fokus utama pada kitab tafsi>r 

al-Muni>r karya Wahbah Az-Zuh{aili sebagai sumber data primer, serta 

didukung oleh literatur-literatur lain yang relevan guna memperkuat 

analisis. Adapun hasil penelitian ini menemukan bahwasanya, (1) ayat-

ayat tentang flexing harta dalam Al-qur’an yaitu QS. An-Nisa’(4); 38, 

QS. Isra’ (17); 26-27, QS. Al-Qasas (28); 76-82 , QS. Al-Hadid (57); 20, 

QS. At-Takasur (102); 1-2. (2) menurut penafsiran Wahbah Az-Zuh{aili 

tentang flexing harta adalah memperlihatkan kekayaan, bermegah-

megahan dalam urusan dunia. Orang yang riya’ sejatinya mereka tidak 

beriman kepada Allah dan hari akhir. Mereka  memberikan harta 

(berinfak) bukan karena Allah Swt melainkan ingin populer dan 

mendapatkan pujian  orang lain. Prinsip penggunaan harta dalam Islam 

adalah tawassuth (secara wajar) dan i'tidal (moderat atau tidak 

berlebihan), tanpa sikap kikir. (3) Relevensi Penafsiran Wahbah Az-

Zuḥaili terhadap fenomena flexing di Media Sosial adalah memiliki 

persamaan memanfaatkan orang lain untuk dijadikan objek dalam 

melakukan tindakan pamer dengan tujuan ingin dipuji dan mendapatkan 

pengakuan dari orang lain.  

 

Kata Kunci: Flexing, Wahbah Az-Zuh{aili, tafsi>r Al-Muni>r 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama 

Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 -| Ba’ B ب

 - Ta’ T ث

 Sa S| S (Dengan ث

Titik Diatas) 

 - Jim J ج

 Ha’ H{ H (Dengan ح

Titik Dibawah 

 - Kha KH خ

 - Dal D د

 Zal Z| Z (Dengan ذ

Titik Diatas) 

 - Ra’ R ز

 - Zai Z ش

 - Sin S س



 

x 

 

 - Syin SY ش

 Sad S{ S (Dengan ص

Titik Dibawah) 

 Dad D{ D (Dengan ض

Titik Dibawah) 

 Ta’ T{ T (Dengan ط

Titik Dibawah) 

 Za’ Z{ Z (Dengan ظ

Titik Dibawah) 

 Ain ‘ Koma Terbalik‘ ع

Diatas 

 - Gain G غ

  Fa’ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ى

  Wawu W و

ٍ Ha’ H  

 Hamzah , Apostrof ء

 - Ya’ Y ي

 

2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Pendek  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-  

Fathah 

 

A 

 

A 

-  

Kasrah 

 

I 

 

I 

-  

Dammah 

 

U 

 

U 

 

Contoh: كَتةََ    : Kataba                                   ٌُرَهَْة: Yaz|habu 

 Z|ukira  :ذكُِسَ                                    Kutiba : كُتةَِ 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A _ي

 Kasrah I I _و

 

Contoh: ٍْفَ   كَ : Kaifa                                        َحَىْل: H{aula 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā a  Dengan garis ى ا

di atas 

 Kasrah dan Ya Ī i   Dengan garis ى

di atas 

 Dammah dan و

Wawu 

Ū u  Dengan garis 

di atas 

Contoh:  َقَال : Qa>la                                               ٍَْل  Qi>la : قِ

 Yaqu>lu : ٌَقىُْلُ                                          <Rama : زَهٰى

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta’ Marbutah hidup  

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fathah, kasrah dan d}amah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah (h).  

Contoh:  ْطَلْحَت: T}alh}ah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang ‚al‛ serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

diteransliterasikan dengan hah. 

Contoh:   ْزَوْضَتْ الجٌََّت : Raudah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 



 

xiii 

 

 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: َرَبَّنا : Rabbana>                          ًَّعُِن  : Nu’imma 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ‚ال‚. Dalam transliterasi ini kata sandang 

tersebut tidak dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

semuanya ditransliterasikan dengan bunyi ‚al‛. sebagaimana 

yang dilakukan pada kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariyyah.  

Contoh:  ُالسَجُل : Al-Rajulu                         ُالسٍَدَِّة : Al-Sayyidatu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai juga dengan bunyinya.bila diikuti oleh 

huruf syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda sambung (-).  

Contoh:  َُالقَلن : Al-Qalamu                        ُالجَلََل : Al-Jalalu 

 Al-Badi>u : البدٌَِعُْ 

7. Hamzah  
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Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah 

diteransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Bila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  ُِء ًّ  Umirtu : اهُِسْثُ                             Syai’un : شَ

 Ta’khuzuna : تاَخُْرىَُ                           An-nau’u : الٌَّىْءَ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim 

atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh:  َْاشِقٍِي َ لهَُىَخٍَْسُ السَّ -Wa innallāha lahua khair ar : وَاىَِّ اللّٰه

rāziqīn 

9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Contoh:  ُدٌإِالاَّزَسُىْل  Wa ma> muh}ammadun illa> rasul : وَهَاهُحَوَّ
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh: ٍْعًا   ِ الأَهْسُجَوِ لِِلّه : Lillāhi al-amru jamī’an 

10.  Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 
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